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ABSTRAK

Kebutuhan energi listrik di area Water Intake Plant merupakan suatu hal

yang sangat vital terutama dalam mensuplai motor-motor untuk pompa air baku..

Gangguan sistem kelistrikan mengakibatkan proses produksi di area tersebut

terganggu, terlebih lagi sistem kelistrikannya hanya dipasok oleh 1 sumber energi

listrik. Salah satu kendala yang sering dihadapi oleh teknisi PT. Indah Kiat saat

terjadi gangguan sistem kelistrikan adalah tidak adanya pasokan energi listrik

cadangan (Emergency Power). Agar kontinuitas penyaluran energi listrik tetap

terjaga, maka diperlukan catu daya cadangan dan unit kontrol yang dapat bekerja

secara otomatis dalam pengambilalihan beban. Perencanaan power supply

berbasis automatic change over switch di area Water Intake PT. IKPP ini akan

dapat bermanfaat untuk menjaga kontinuitas penyaluran energi listrik sehingga

produktivitas proses produksi dapat terus dipertahankan. Sistem automatic change

over switch berfungsi melakukan pemindahan beban dari catu daya utama ke catu

daya cadangan secara otomatis saat catu daya utama mengalami gangguan. Panel

automatic change over switch yang dirancang dapat dioperasikan dengan 2 mode

pengoperasian, yaitu mode manual dan mode otomatis. Penundaan pembukaan

jalur utama CB1 setelah deteksi gangguan listrik pada modul ATS021 dapat diatur

mulai dari 0s sampai dengan 30s, sedangkan penundaan penutupan saluran darurat

CB2 setelah terdeteksi tegangan pada saluran darurat atau penundaan penutupan

saluran darurat CB1 setelah terdeteksi tegangan pada saluran utama bersifat tetap

(fixed) dengan time delay 3.5 detik. Juga terdapat sistem interlocking pada panel

automatic change over switch untuk menghindari dua pemutus sirkuit diaktifkan

secara bersamaan.

Kata Kunci : Automatic change over switch, Automatic transfer switch, Air

circuit breaker
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ABSTRACT

The need for electrical energy in the Water Intake Plant area is very vital,

especially in supplying motors for raw water pumps. Disruptions to the electrical

system disrupt the production process in the area, moreover the electrical system

is only supplied by 1 source of electrical energy. One of the obstacles often faced

by PT. Indah Kiat when there is a disturbance in the electrical system is there is

no supply of emergency power. In order to maintain the continuity of the

distribution of electrical energy, a backup power supply and a control unit are

needed that can work automatically in load takeover. Power supply planning

based on automatic change over switch in the Water Intake area of PT. IKPP will

be beneficial for maintaining the continuity of the distribution of electrical energy

so that the productivity of the production process can be maintained. The

automatic change over switch system functions to transfer the load from the main

power supply to the backup power supply automatically when the main power

supply is interrupted. The designed automatic change over switch panel can be

operated with 2 operating modes, namely manual mode and automatic mode. The

delay for opening the CB1 main line after detecting an electrical fault on the

ATS021 module can be set from 0s to 30s, meanwhile, the delay in closing the

CB2 emergency line after detecting the voltage on the emergency line or the delay

in closing the CB1 emergency line after detecting the voltage on the main line is

fixed with a time delay of 3.5 seconds. There is also an interlocking system on the

automatic change over switch panel to prevent two circuit breakers from being

activated simultaneously.

Keywords : Automatic change over switch, Automatic transfer switch, Air circuit

breaker
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

PT Indah Kiat Tbk merupakan industri yang bergerak dalam pengolahan

pulp, kertas industri, kertas budaya dan tisu. Dalam kegiatan usahanya,

perusahaan mengolah bahan baku berupa kayu menjadi pulp yang kemudian

pulp tersebut diolah sebagai bahan baku untuk pembuatan kertas, kertas industri

dan tisu (About Us-Indahkiat, 2019).

Salah satu area yang berperan penting dalam proses produksi PT. Indah

Kiat adalah Water Intake Plant yang merupakan bangunan atau tempat pertama

masuknya air dari sumber air, di area tersebut umumnya terdapat bar screen

yang berfungsi untuk menyaring sampah atau benda-benda yang ikut tergenang

dalam air, kemudian air dipompakan ke bangunan atau konstruksi berikutnya

(Enerba Teknologi, 2016). Di PT. Indah Kiat sendiri air yang berasal dari Water

Intake dipompakan keWater Treatment Plant untuk diolah menjadi air bersih.

Dari hasil pengumpulan data dilapangan, peneliti merangkum beberapa

gangguan sistem kelistrikan di area Water Intake Plant PT. IKPP yang

mengakibatkan terganggunya proses produksi sebagai berikut :
Tabel 1.1 Data gangguan sistem kelistrikan diWater Intake Plant

No Tahun Deskripsi Gangguan Keterangan

1 2018 Deteksi over current high pada
feeder 33kV Intake-3

Melakukan perbaikan kabel power
33kV, proses produksi berhenti
selama 6 jam

2 2019 Feeder Intake-3 trip disebabkan
ground fault

Melakukan perbaikan sambungan
kabel, proses produksi berhenti
selama 4 jam

3 2020 Gangguan corona (partial
discharge) pada kable power
33kV

Melakukan perbaikan terminasi
kabel power 33kV, proses produksi
berhenti selama 4 jam

4 2020 Gangguan corona (partial
discharge) pada Feeder Incoming
dari PG-3

Melakukan perbaikan koneksi pada
connection chamber circuit breaker
di panel Feeder 33kV, proses
produksi berhenti selama 8 jam
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No Tahun Deskripsi Gangguan Keterangan

5 2021 Relai proteksi pada panel Feeder
33kV tidak berfungsi (error)

Melakukan penggantian relai
proteksi, proses produksi berhenti
selama 2 jam

6 2022 Kebocoran oli pada body dan
bushing Trafo 2500kVA

Melakukan perbaikan packing pada
bushing dan body Trafo..

Gangguan sistem kelistrikan mengakibatkan proses produksi di area

Water Intake Plant terganggu, terlebih lagi sistem kelistrikan di area tersebut

hanya dipasok oleh 1 sumber energi listrik. Salah satu kendala yang sering

dihadapi oleh teknisi PT. Indah Kiat saat terjadi gangguan sistem kelistrikan

adalah tidak adanya pasokan energi listrik cadangan (Emergency Power) di area

Water Intake Plant. Single line diagram di area Water Intake Plant dapat dilihat

pada gambar berikut :

Gambar 1.1 Single line diagram Water Intake Plant
Sumber : PT. Indah Kiat (2019)



I-3

Menurut Paul Henry Ginting (2014), penyaluran tenaga listrik dari

sumber pembangkit ke beban atau konsumen tidak selamanya bisa terjamin

setiap saat, sehingga bagi konsumen yang menginginkan suplai listrik tetap

terjaga maka diperlukan suplai tenaga listrik cadangan yang memiliki kapasitas

yang mampu menanggung semua beban konsumen pada saat suplai listrik utama

terputus atau mengalami gangguan.

Di era perkembangan teknologi saat ini, energi listrik menjadi salah satu

faktor penting yang ketersediaanya sangat dibutuhkan. Dikarenakan sistem

kelistrikan dari pusat pembangkit listrik ke konsumen sangat kompleks, maka

tidak menutup kemungkinan akan terjadi gangguan listrik yang dapat

menyebabkan aliran listrik terputus. Untuk konsumen seperti pabrik yang

membutuhkan kontinuitas penyaluran energi listrik dan tidak boleh terjadi

pemutusan suplai listrik dalam kurun waktu yang lama karna bisa mengganggu

proses produksi, sehingga konsumen tersebut memerlukan suplai cadangan untuk

mengantisipasi pada saat suplai listrik utama terputus (Paul Henry Ginting, 2014).

Sedangkan menurut Alimuddin, ST., MT (2018) dalam penelitiannya yang

berjudul Perancangan ATS pada Genset dengan menggunakan PLC, agar

kontinuitas penyaluran suplai tenaga listrik ke beban tetap terjaga dibutuhkan

sumber tenaga listrik cadangan dan sistem pengontrolan yang mampu bekerja

secara otomatis dalam pengambilalihan suplai listrik ke beban dari suplai utama

ke suplai cadangan pada saat suplai utama mengalami pemadaman atau

sebaliknya dari suplai cadangan ke suplai utama pada saat suplai utama kembali

normal. Dalam penelitiannya Alimuddin mengaplikasikan sistem AMF yang

berfungsi untuk mengoperasikan genset sebagai sumber listrik cadangan pada saat

sumber listrik PLN mengalami pemadaman serta memanfaatkan ATS untuk

melakukan pemindahan sumber listrik dari suplai utama ke suplai cadangan

secara otomatis.

Dari beberapa uraian diatas, penulis tertarik untuk mengembangkan

sistem elektrikal di area PT. IKPP dengan melakukan penelitian yang berjudul

perencanaan power supply berbasis automatic change over switch di area Water

Intake PT. IKPP.
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1.2. Rumusan Masalah

Dengan berlandaskan latar belakang penelitian, penulis merumuskan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana metode perencanaan power supply berbasis automatic

change over switch di area Water Intake PT. IKPP agar kontinuitas

penyaluran energi listrik ke beban tetap terjaga.

2. Bagaimana merancang wiring diagram untuk memanfaatkan dua

sumber energi listrik di area Water Intake menggunakan automatic

change over switch.

3. Bagaimana sistem kerja panel automatic change over switch dengan

mode manual dan mode otomatis.

1.3. Batasan Masalah

Agar tidak meluasnya pembahasan dalam penelitian, maka penulis

menentukan beberapa batasan masalah sebagai berikut :

1. Membuat wiring diagram untuk perencanaan power supply berbasis

automatic change over switch dengan menggunakan dua sumber

energi listrik.

2. Merancang sistem kerja panel automatic change over switch dengan

mode manual dan mode otomatis.

3. Melakukan pemasangan dan pengujian untuk memastikan kontinuitas

penyaluran energi listrik ke beban tetap terjaga.

1.4. Tujuan Penelitian

Agar permasalahan tersebut diatas dapat terselesaikan, maka penulis

merangkum beberapa tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Perencanaan power supply berbasis automatic change over switch di

area Water Intake PT. IKPP agar kontinuitas penyaluran energi listrik

ke beban tetap terjaga.

2. Menguji kehandalan panel automatic change over switch yang

dirancang untuk memastikan kontinuitas penyaluran energi listrik

tetap terjaga.
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1.5. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari perancangan dan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Menjadi solusi agar kontinuitas penyaluran energi listrik ke beban

tetap terjaga.

2. Penelitian tentang perencanaan power supply berbasis automatic

change over switch di area Water Intake PT. IKPP ini dapat

bermanfaat bagi perusahaan untuk jangka panjang.

1.6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan sistematika penulisan sebagai

berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Uraian umum dalam pendahuluan memuat latar belakang munculnya

ide penelitian, perumusan masalah, batasan masalah dan tujuan yang

ingin dicaapai dalam penelitian serta terdapat manfaat dari penelitian

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka, penulis menjelaskan tentang penelitian-

penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian seperti rujukan

berupa jurnal atau artikel ilmiah yang jelas. Sehingga terlihat perbedaan

dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan tersebut dapat

berupa metode, inovasi baru, aplikasi dan juga dapat berupa ciptaan

baru. Dalam tinjauan pustaka juga menjelaskan teori-teori yang terkait

dengan pembahasan yang akan dipakai dalam mendukung tercapainya

tujuan penelitian. Dan juga terdapat hipotesis yang menjelaskan dugaan

atau pernyataan sementara yang paling memungkinkan dalam

menjawab permasalahan yang akan dibuktikan dalam penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan dengan rinci alat dan bahan yang

digunakan dalam penelitian, menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan

yang digunakan dalam penelitian dan gambaran dari sistem yang akan

dirancang atau diteliti dan bagaimana cara menganalisa hasil pengujian

sehingga tujuan dari penelitian ini dapat tercapai.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan tentang parameter yang

akan digunakan dalam pengujian, pengumpulan data hasil pengujian,

hasil perhitungan dan analisa sehingga penelitian ini dapat lebih jelas

dan terarah dalam mencapai tujuan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran di akhir penulisan skripsi ini memuat tentang

hasil pembahasan dari penelitian yang dilakukan dan dapat menjawab

permasalahan serta tercapainya tujuan pada BAB I, dan juga berisi

tentang saran-saran untuk perbaikan penelitian di masa yang akan

datang, dan juga memuat tentang peluang-peluang yang dapat

dimanfaatkan untuk tujuan pengembangan.


	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	1.1.Latar Belakang
	1.2.Rumusan Masalah
	1.3.Batasan Masalah
	1.4.Tujuan Penelitian
	1.5.Manfaat Penelitian
	1.6.Sistematika Penulisan


